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-X-1 elsoalan rnaral<nya ijazah
ai

H parsn saar un seoenar'nya
I. mudu]r ]<ita atusi. Pengguna
lulusan dapat meminta l{eterang-
rn l<epada inslitusi penerbit ija-
zah tersebut.

Dcnikian pula irstitrrsi pendidihan dr-
pirt secara proaldif rrter.[rbli]<asikar daf lar
ijazail yang diterbitl$n lewat laman lne-
leira. Dalam larnal ini rnasynralcrl peng-
guna iulusan dapat nremverilil<asi aplkah
suatu ijazah ilu asli atau tidak dengan
mencocoklan data pc[ting, sepeili lramar,
LenpaL dan tarrggal lahir, nomol ijazah,
penanda tangan ijazah, scrta foto.

Rusak mentalitas bangsa
Al<tu1tetapi, persoalan vang lebih lunrit

dan merusal. mentaliLas bangsa acldah
praldik pcncltitaD rjrzah tlulpa lnclillui
ploses peudidiliaD va[g wajar dan ur,:-
rrudai. Ijlzrh modci ini ticlaklah palsu
sccara 1isik, tctapi l)alsu sccara eiicDsirl.
: lc l ,r l ) ,  i j lz iLlL Ltc|r leh tanrIr hLLaii l i l<lsi  1rl
lregangnya cLahtrr tr-rengriasai disipiin ilmu
terteitt. Ijazah ini kita scbut saja aspal
irlias asli tctnpi esensirryn piLlsu.

Zaini Uhmpas, 30/s) neqjelaskaq di
dalam mas;'arakat loedensial yang mea-
junjuug tinlgi pragnutisne dal fonna-
l i .mu. i jaz:r lr  rsp;r l  prrrryc ni lai  ckononris
dan silrbolis tinggi. Banyak pekerjaan
yalg gnjiirya bcrdasalkan ijazah dal tidak
bcrdasarkan kine{1. Senentara itu, tna-
syirekat saigat DleDghiugai orang yarg

1,,.r .y- i laz.:rh .1. rr6rLr g. l ; ,r  rkrd, rnrl< r ir  rggi
rncskipun o|ang tclscbut tidak punya
sLlnbangan girgasan atar.qrun Jrarya ilniah
saml selcrli. Di am kciridupan sosial se-
perli ir ,liehadiran institusi pidual gelar'
litau ijaz:fi nspel su[gg r menjawab ke-
butuhaD |iil nasyaralGt dan tidak lne-
langgal hr,*um sarna sekali.

Realitas iui ruendorong nasyara-kat
nrenrbum laz:Lh dengal segala cala. Yang
penting adatah rjazall sementam proses

)'ang hams dilewati sebisa mungkin diakali
supaya lebih rnudah, Iebih cepat, dan lebih
muah. Apakah nanti ketika ia memegang
ijazah akan meDriliki pengetahud[ dan
ketemmpiLm sesuai ijazahnya, ia tak perlu
ambil pr.rsing. ToL nusyarakat juga tak
mengtiraul<amya. Iflllah melgapa jasa
prtnhurran skr ipsi,  1csis. bnJrlren disencsi
menjamur. Dd&r derajat terteDtu, l(e-
hadilan binbingan tes masul< pergrruan
tinggi (?T) juga menandai lenomenajalan
pintrs dalan pendiclikan ini.

'I'cntu kehidiHn institusi pcnberi ija-
zah aspal nrelusak scmaugat dall men-
talitas belajar D-rasyaral(at. Ijazah aspal
akan mcmpcrparah J<ehidupan bangsa
yaDg telah diunmai bcrbagai pml<tii( tal(
terprrji, seperti pr.urgutan liar, kongkali-
kong, suap cian l<orrrpsi. Pfaktik ihl me-
r guatkan prinsip jahat bahwa semuir clapat
dibeii. Jika nasuk PT srtnpai nenlperoleh
gelal cLapaL clilrcli, dalat dibal,angkan be-
tilpr Iusrknya mentalilas ldta. lljsa jadi
al(hinlya jrrgl ldta anggap biasa apabiia
suala raliyat, keircnalan hul(un1, bahkari
r'r:ilrsi Inlrra!!1i ballgsa iLrga dapat dibcli.

Sctidaid) aada duacala mengilcis ijazah
aspal. Peftarna, masyarakat dan peme-
IiDtah harus tcrus nengLlpaj'al(an slrpaya
penibeLiur updr lebih telkait kilerja dar
bukaD pel1anu-ta]na beldasarJ<an ijazah.
l(cdrr.r.  pl rnt l intrh hi ' rus terui mencjp-
takan rrrekimisrne kcndali  muhr inst i lusi
pendidikan yajlg baik. I\4.ekanistne ini dila-
kukan untr.l< meliudungi kepentiugar nra-
syamkat pe[gguna lulusan dan masya-
ral<at pengguna jasa peudidikar.

Selama ini, pemelintah telah mening-
katkan kualitis pendidil<an lewat dua pe-
ran utamanya: fasiljtatol daD evaluator
Usaha peme ntrtlr menjamin kualitas
pendidikan te$ebut telah berlangsung de-
rdr| |  Ecl|crr sLlanra 20 Lalrrr | |  tLrddri l l
Sebagai evaluatol pemerintall newajlb-
kan setiap institusi pendidikan mengiJruti
alffeditasi. Nanun, masih rendlhnya Itu-
alitas pendidikan kita danjustlu namknya

ijazah aspal sinyal kuat bahwa penjaminan

mnttl pendidilen lewat proses akreditasl
belu'l berhrsil dengan bnil<.

I(egagalan ini tentx rnemilukan hati
nengingat selain bersifat masif, sistemik
dan terstrul,tur, proses akreditasi juga
meugpms dala dan tenaga. Pemer-intah
sendifi aldrimya kewalahan, seLidalorya
rtntl ( nengalceditari proglam stxdi, se-
hingga pr rsesnya sudah rnulai diseder-
)ranakan dengan caln tidal< perlu neli-
I'r <an visitasi untul<semua progran shrdj.
Flarlya prograrn studi yang disinyalil pc-
ringkat akrcditasinya akul nnik iitari tnrun
yarg dilnuljuDgi. Pener"intah juga men-
dorong iahirnya Lembaga Akreditasi Man-
dili. I(esadaraD ini datang sangat ter-
IaDlbat mengingat ratusan doktordan pro-
fesor telah justnl disibuld<an iadi asesor
akrcditasi yarg harus mengunjungi ba-
nyak prograrn studi yang tersebar di se-
antero Indonesia. P|oses akleditasi tDt
sepefti menutlrll nata terhtdap Iealitas
bahu' junlah l(ar."i,r ilniah P'l liiir! sangat
re[dah. Rrtusan do]dor clal prol'esor 5tang
.usrrr pdyrlr ldl :r  Irr ' i l l (3n ur:, l  r l r  ki . :r  : i -
buld<an clt:ngan kegialau rdnrirlistr-rltil.

Akreditasi disempurnakan
Unhrk itu, proscs alaedita^si halLls di-

sempurnal<an lewat dua pendel(ataD. Per-
tarna, terkait paradigrna yal1g digunakan.
I{edua, lewat pcnyedelhanaan instrumen
da-n mekanismerrya.

Meski bersifat integratif dengan cara
mengevaluasi harnpir semua aspek pen_
didikan, mulai dari masukan, proses, hing-
ga l<cluaran, proses aloeditasi lebih me-
rrcmpetharr kegiatnn 1'crrdidiJ<uo'cl,agai
proses produki. Padahal, seharusnya in-
stitlsi pendidil<an lebih tepat dinergerti
sebagai entitas pengasuiran dsn untuk
itulah semua institusi pendidil<an pada
esensinya adalah almamater. atau ibn asrrh
bagi alunninya.

OIeh kalena itu, mengaDdaikan bahwa
l<!?J|t^s outpLtt/outcome pendidikar se-
penuinya bergantung pada ketersediaan
bahan. pcringkat, dan proses produksi

yang baih tidaldah tcpat. Hal ini karena
kegiatan pendidilGn peftama-tama me-
I lyar)gkut ploses inferir l<si artarmanrrsia.

Sebagai insan yang mempunyai kehen-
dah beba-s, pertumbuhan dan kinerja se-
orang manusia tidah dapat seperl uya
teq:redil<si lewat proses bak[ teteDtu.
Perl<einbaugannya lebih terkait dengan
perkara lcraJitas l<omnnikasi dan br <ar
perkala ilturat'I dan p|oses baku. ],ebihje-
bih harus hita sldali bahwa aturan dan
ploses bai{u daPxt dengfD rnudah kjta buit
itrLl scdii]l<iur hrDya scrnatn lntuk hc'-
pentingaD akreditasi.

Menenpatkan rnstitusi pendidiJ<an sc-
bagai almamater ataupnn sebagai taman
rnembawa lcor,sel<uensi bahw:r l<uaiitas
brrkan pelkara pemenuhan standrr l/rp&f
dan proses lbural, tetapi lcbih pcrl<ara
tumbuhnya semangat dan Intusitsmr: bel-
ajar serta berkarya. Sayangnya, tiCak ada
pr-oscs brl(r bagi t{rfrv judnvr sernrngat
dnrl antr$iarslrre ini sr: lain t tr ' jar l inyrr l iL, '
r l lni) iasi halgat r l l rn . jqjur, penghrugaarr
atirs l(eunil(an indiviclu, serta rdlnya hu-

' {  r , : r r . r"  r ' r ' r l i  r ' r ' l . | ( : . ' .  , I . ' .  I ' r  . l i .y . t r  i
lrri nrcnjacli pckc{artr rrturah kita semut
untr ( neDelnukaD instruruen penilann
al(rcdrtrsi  yi | l rg lcbih sesuni dengrrr escrrsi
liegiatan pendidika[ ya]oi pengasuhan.

Senentara itu, penyederhalaan proses
a.loeditasi paling baik dilakukan dengan
meminimalkan jumlah dan jenis instr-rt-
men. Sebaiknya instrumen penilaian ha-
nya menyangl-ut oulput atan oLttcome po-
kok kegiatan pendidikan dan tidak perit"r
nencakup hal yang bersifat admiDistratjf.
Ini icita lakuhan supaya sumber daya al.a-
demil< bisa fbkus pada kegiatan ilmiah
serta pembelajamn yang produltif daD
kreatif. Dengan demildan, kegiatan pen-
didikan dafat kenbali ke benbk aslin),a
sebagai.sc/rolae, yal<ni aldivitas J/ang n1el18-
gai lahl i l l  di  w nus.lrggane. D Jirn i ldinr
pendidikan seperti ini, semogaijazah aspat
aha[ kel-f larrgan relevansinya.
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